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Lampiran 1Surat Pengantar Observasi Awal 
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Lampiran 2 Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 3 Surat Pengantar Uji Judges 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Uji Media 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Uji Materi 
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I 
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Lampiran 7 Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II 
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Lampiran 8 Hasil Uji Ahli Media 
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Lampiran 9 Hasil Uji Ahli Materi 
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Lampiran 10 Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

 

Uji validitas instrument pada penelitian ini mencangkup lima jenis 

instrument, yaitu instrument validitas ahli media, validitas materi, 

kepraktisan guru, kepraktisan siswa, literasi membaca siswa. Hasil penilaian 

ditabulasikan dan dianalisis menggunakan rumus Gregory yang disajikan 

pada Tebel berikut. 

 

Data Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Materi 

Judges 
Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges  

II 

Tidak Relevan - - 

Relevan - Butir 1-15 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =
D

A + B + C + D
 

V =
15

0 + 0 + 0 + 15
 

V =
15

15
 = 1,00 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kemudian diklasifikasikan 

menggunakan kriteria koefisien validitas isi. Nilai perhitungan diatas senilai 

1,00 sehingga berada diantara rentang 0,80 – 1,00. Hal ini menyatakan 

bahwa instrumen penilaian dinyatakan valid dengan tingkat validitas sangat 

tinggi. Dalam perhitungan diatas dinyatakan bahwa tingginya nilai koefisien 

validitas isi tersebut mengindikasikan adanya kesepakatan yang sangat kuat 

antar ahli atau validator terhadap kelayakan dan kejelasan setiap butir 

instrumen. Dengan demikian, instrumen penilaian yang dikembangkan 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur karena mampu 
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merepresentasikan aspek-aspek yang hendak dinilai secara tepat dan 

komprehensif. 

Data Hasil Analisis Validitas Instrumen Media 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges  

II 

Tidak Relevan - - 

Relevan - Butir 1-15 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =
D

A + B + C + D
 

V =
15

0 + 0 + 0 + 15
 

V =
15

15
 = 1,00 

 

Hasil perhitungan di atas, kemudian diklasifikasikan menggunakan kriteria 

koefisien validitas isi. Nilai perhitungan diatas senilai 1,00 sehingga berada 

diantara rentang 0,80 – 1,00. Hal ini menyatakan bahwa instrumen penilaian 

dinyatakan valid dengan tingkat validitas sangat tinggi. Sehingga pada 

perhitungan diatas menunjukkan bahwa butir-butir instrumen penilaian telah 

memiliki kesesuaian yang sangat baik dengan indikator dan tujuan pengukuran. 

Dengan demikian, instrumen penilaian dinyatakan valid dan layak digunakan 

karena mampu mengukur aspek yang dinilai secara tepat. 
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Data Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Kepraktisan Respon Guru 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges  

II 

Tidak Relevan - - 

Relevan - Butir 1-10 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =
D

A + B + C + D
 

V =
10

0 + 0 + 0 + 10
 

V =
10

10
 = 1,00 

Hasil perhitungan di atas, kemudian diklasifikasikan menggunakan kriteria 

koefisien validitas ini. Nilai perhitungan di atas senilai 1,00 sehingga berada 

diantara 0,80 – 1,00. Hal ini menyatakan bahwa instrument penilaian dinyatakan 

valid dengan tingkat validitas sangat tinggi. Sehingga dinyatakan bahwa tingginya 

nilai validitas ini menunjukkan bahwa setiap butir instrumen penilaian telah 

disusun sesuai dengan indikator dan tujuan pengukuran yang ditetapkan. Selain 

itu, hasil penilaian para ahli atau validator menunjukkan tingkat kesepakatan yang 

sangat kuat terhadap kejelasan, relevansi, dan keterwakilan isi instrumen. Dengan 

demikian, instrumen penilaian dinyatakan valid dengan tingkat validitas sangat 

tinggi karena mampu merepresentasikan aspek yang diukur secara tepat dan 

komprehensif. 
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Data Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Respon Siswa 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges  

II 

Tidak Relevan Butir 5 0 

Relevan 0 Butir 1, 2, 3, 4, 6, 

7, 8, 9, 10 

 

Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =
D

A + B + C + D
 

V =
9

1 + 0 + 0 + 9
 

V =
9

10
 = 0,90 

Hasil perhitungan di atas, kemudian diklasifikasikan menggunakan kriteria 

koefisien validitas isi. Nilai perhitungan diatas senilai 0,90 sehingga berada 

diantara rentang 0,80 – 1,00. Hal ini menyatakan bahwa instrumen penilaian 

dinyatakan valid dengan tingkat validitas sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa butir-butir instrumen penilaian telah memiliki kesesuaian yang sangat baik 

dengan indikator dan tujuan pengukuran. Tingginya nilai validitas tersebut 

mencerminkan adanya tingkat kesepakatan yang kuat antar validator terhadap 

relevansi, kejelasan, dan keterwakilan isi instrumen. Dengan demikian, instrumen 

penilaian dinyatakan valid dengan tingkat validitas sangat tinggi dan layak 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
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Uji Instrumen Literasi Membaca 

Judges Judges I 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

Judges  

II 

Tidak Relevan 0 Butir 2 

Relevan 0 Butir 1, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10 ,11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20 

  

 Berdasarkan tabulasi di atas, dapat dihitung validitas isi instrumen sebagai 

berikut. 

V =
D

A + B + C + D
 

V =
19

0 + 1 + 0 + 19
 

V =
19

20
 = 0,95 

Hasil perhitungan di atas, kemudian diklasifikasikan menggunakan kriteria 

koefisien validitas isi. Nilai perhitungan diatas senilai 0,95 sehingga berada 

diantara rentang 0,80 – 1,00. Hal ini menyatakan bahwa instrumen penilaian 

dinyatakan valid dengan tingkat validitas sangat tinggi. Tingginya nilai koefisien 

ini menunjukkan bahwa hampir seluruh butir instrumen penilaian telah memiliki 

kesesuaian yang sangat baik dengan indikator, tujuan pengukuran, dan konstruk 

yang diukur. Selain itu, hasil penilaian para validator menunjukkan tingkat 

kesepakatan yang sangat kuat terhadap relevansi, kejelasan, dan keterwakilan isi 

instrumen. Dengan demikian, instrumen penilaian dinyatakan valid dengan tingkat 

validitas sangat tinggi dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
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Validitas isi instrumen telah diuji oleh dua dosen sebagai pakar (judges), 

diantaranya pakar I adalah Dewa Gede Agus Putra Prabawa, S.Pd., M.Pd., 

sedangkan pakar II adalah Dr. Ni Wayan Rati, S.Pd., M.Pd. Adapun hasil 

perhitungan uji validitas isi instrumen dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah. 

Hasil Uji Validitas isi Instrumen 

Uji Validitas Isi 

Instrumen 
Jumlah Butir 

Hasil 

Perhitungan 
Kriteria 

Instrumen Ahli Media 15 1,00 Validitas Sangat 

Tinggi 

Instrumen Ahli Materi 15 1,00 Validitas Sangat 

Tinggi 

Instrumen Respon 

Guru/Praktisi 

10 1,00 Validitas Sangat 

Tinggi 

Instrumen Respon Siswa 10 0,90 Validitas Sangat 

Tinggi 

Literasi Membaca 

Sebelum Penerapan 

Media 

20 0,95 Validitas Sangat 

Tinggi 
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Lampiran 11 Uji Kepraktisan Respon Guru 
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Lampiran 12 Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Respon Guru 

 

No 

 

Aspek/Pernyataan 
Skor Oleh Guru 

Guru 1 Guru 2 Guru 3 

Desain Pembelajaran 

1. Materi yang disajikan dalam media komik digital 
sesuai dengan kompetensi dasar yang ditetapkan 

4 5 5 

2. Latihan soal yang disediakan pada media komik 

digital sesuai dengan materi yang disajikan pada 

media 

4 5 5 

3. Media komik digital menarik perhatian siswa 
untuk mengikuti pembelajaran 

4 5 5 

4. Materi yang disajikan dalam media komik digital 
sesuai dengan cakupan materi yang ditetapkan 

4 5 5 

5. Pengembangan komik digital tepat digunakan 
untuk menjelaskan materi siklus air 

4 5 5 

Operasional 

6. Media komik digital sudah disertai petunjuk yang 
jelas dan mudah diikuti 

4 5 5 

7. Media komik digital mudah untuk dijalankan dan 

digunakan dalam pembelajaran 

4 5 5 

Teks 

8. Jenis huruf yang dipilih sesuai dengan karakteristik 
media sehingga membuat tampilan lebih menarik 

4 4 5 

9. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan 
sesuai dengan kaidah kebahasaan 

4 5 5 

10. Animasi dan gambar yang dipilih mendukung 
penjelasan keragaman budaya dengan tampilan 
yang menarik 

4 4 4 

Jumlah Skor 40 48 49 

 

Dari hasil ketiga praktisi/guru tersebut dapat dihitung persentase keseluruhan 

subjek sebagai berikut. 

Persentase = F ∶ N 

= (80% + 96%+98%) : 3 

= 91% (Sangat Praktis) 

Berdasarkan hasil penilaian kepraktisan yang diberikan oleh tiga praktisi/guru, 

diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 91%. Nilai tersebut termasuk dalam 

kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa para praktisi/guru 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 50 50 50 

Persentase (Jumlah Skor/SMI x 100%) 80% 96% 98% 

Persentase Rata-rata 91% 
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memberikan penilaian yang sangat positif terhadap media/instrumen yang 

dikembangkan. 
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Lampiran 13 Uji Kepraktisan Respon Siswa 
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Lampiran 14 Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan Respon Siswa 

Butir Soal 

Responden  

R 

1 

R 

2 

R 

3 

R 

4 

R 

5 

R 

6 

R 

7 

R 

8 

R 

9 

R 

10 

R 

11 

R 

12 

R 

13 

R 

14 

R 

15 

R 

16 

R 

17 

R 

18 

R 

19 

R 

20 

1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah  

Skor 
45 45 44 44 45 42 45 45 45 45 44 44 45 45 45 44 45 45 45 45 

Skor 

Maksimal 

Ideal (SMI) 

45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Persentase 

(Jumlah 

Skor /SMI 

x100%) 

100% 

Persentase 

Rata-rata 
% 

 

Dari hasil 20 siswa tersebut dapat dihitung persentase keseluruhan 

subjek sebagai berikut. 

P = F ∶ N 

P = 

(100%+100%+98%+98%+100%+93%+100%+100%+100%+100%+98%+98%+

100%+100%+100%+98%+100%=100%+100%+100%) : 20 

= 99,15% (Sangat Praktis). 

Berdasarkan hasil analisis persentase kepraktisan yang diperoleh dari 20 siswa, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 99,15% yang termasuk dalam kategori sangat 

praktis. Persentase yang tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
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memberikan respons yang sangat baik terhadap penggunaan media/instrumen yang 

dikembangkan. 
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Lampiran 15 Hasil Uji Prasyarat 

 

1. Uji Normalitas Data 

Berdasarkan hasil uji normalitas data, diperoleh bahwa data literasi 

membaca siswa baik pada pretest maupun posttest berdistribusi normal. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk, karena jumlah 

sampel penelitian ini kurang dari 50 orang (<50). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi Shapiro- Wilk untuk data pretest 

sebesar 0,144, sedangkan untuk data posttest sebesar 0,558. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data literasi membaca siswa berdistribusi normal. 

Test Of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov 

 Statistic df Sig. 

Hasil 

Literasi 

Membaca 
Siswa 

Pretest 0,118 20 0,144 

posttest 0,148 20 0,558 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari literasi 

membaca siswa pada pretest dan posttest memiliki variasi homogen atau 

tidak. Berdasarkan hasil uji homogenitas varians, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,439. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari 0,05 (p > 0,05), dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan 

posttest literasi membaca siswa tergolong homogen. Dengan kata lain, 

penyebaran data kedua kelompok relatif seragam, sehingga memenuhi 

prasyarat homogenitas yang diperlukan sebelum dilakukan uji paired 

sample t-test. 

Test Homogenity Of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Literasi 

Membaca 
Siswa 

Based 

on 

Mean 

0,612 1 38 0,439 
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3. Hasil Paired Sampel T-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

t 

 

 

df 

 

Sig. (2- 

tailed) 
 

Mean 
Dtd. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 1 Posttes- 

pretest 

Literasi 

membaca 

Siswa 

 

 

24,000 

 

 

4,168 

 

 

0,932 

 

 

25,754 

 

 

19 

 

 

0,001 

 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest literasi membaca siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan komik digital keragaman budaya Indonesia berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan literasi membaca siswa kelas IV SD. 
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Lampiran 16 Produk Akhir 
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Lampiran 17 Modul Ajar 
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Lampiran 18 Dokumentasi Kegiatan  

 

1. Uji Butir instrument 

 
 

2. Penyebaran Pretest 

 
3. Penerapan Media 
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4. Penyebaran Posttes 
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5. Uji Kepraktisan Respons Guru 
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Lampiran 19 Sertifikasi Hak Kelayakan Intelektual (HKI) 
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